
Tests of Normality

.156 45 .008 .909 45 .002

.174 45 .002 .872 45 .000

.119 45 .120 .927 45 .007

.150 45 .013 .954 45 .069

.379 45 .000 .628 45 .000

.538 45 .000 .272 45 .000

HMT

AT

Selisih_Sistol

Selisih_Diastol

APGAR1

APGAR5

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kolmogorov-Smirnov
a

Shapiro-Wilk

Lilliefors Significance Correctiona. 

Correlations

1.000 .083

. .586

45 45

.083 1.000

.586 .

45 45

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

HMT

Selis ih_Sistol

Spearman's rho

HMT Selis ih_Sistol

LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabel Hasil Uji Program SPSS 

Uji Normalitas - Data PKU Kota Yogyakarta 

Yang digunakan adalah saphiro wilk karena jumlah datanya 45 (<50). Normal kalau Sig. > 0.05 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel distribusi data numerik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Spearman (Hmt-Selisih Sistolik) 

Karena datanya tidak normal, jadi yang digunakan uji spearman. Bila normal menggunakan uji 

pearson. (numerik-numerik) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

45 27.0 52.0 36.256 4.0601

45 137 497 243.00 79.791

45 -9 130 35.07 27.255

45 -23 60 19.24 17.989

45 1 2 1.42 .499

45 1 2 1.04 .208

45

HMT

AT

Selisih_Sistol

Selisih_Diastol

APGAR1

APGAR5

Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



Correlations

1.000 .274

. .069

45 45

.274 1.000

.069 .

45 45

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

HMT

Selisih_Diastol

Spearman's rho
HMT

Selisih_

Diastol

 

 

*signifikansi korelasi 

-sig.(2-tailed): 0.586 (tidak signifikan/tidak berarti) 

-sig.(2-tailed)<0.05 = ada hubungan 
-sig.(2-tailed)>0.05 = tidak ada hubungan 

*tingkat kekuatan korelasi (dilihat dari koefisien korelasinya) 0.083 (hubungan sangat lemah) 

0.00-0.25=hubungan sangat lemah 

0.26-0.50=hubungan cukup 

0.51-0.75=hubungan kuat 

0.76-0.99=hubungan sangat kuat 

1.00= hubungan sempurna 

 

*arah korelasi 0.083(+)hubungan searah 

kalau koefisien korelasi bernilai (+): hubungan searah=jika variable x meningkat maka y juga 

meningkat. kalau koefeisen korelasi (-): hubungan tidak searah=jika variable x meningkat, maka 

y akan menurun. 

 

Hasil Uji Spearman (Hmt-Selisih Diastolik) 
 

 

 
  

 
 
 

 

 
 
 
*signifikansi korelasi 

sig.(2-tailed): 0.069 (tidak berarti/ tidak signifikan) 

*tingkat kekuatan korelasi (dilihat dari koefisien korelasinya) 0.274 (hubungan cukup) 

*arah korelasi 0.274(+)hubungan searah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Ranks

26 24.56 638.50

19 20.87 396.50

45

APGAR1

NORMAL

ASFIKSIA

Total

HMT

N Mean Rank Sum of Ranks

Correlations

1.000 .197

. .194

45 45

.197 1.000

.194 .

45 45

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

AT

Selis ih_Sistol

Spearman's rho

AT Selis ih_Sistol

Hasil Uji Spearman (At-Selisih Diastolik) 
 

 
*signifikansi korelasi 

sig.(2-tailed): 0.367(tidak signifikan/tidak berarti) 

*tingkat kekuatan korelasi (dilihat dari koefisien korelasinya) 0.138 (hubungan sangat lemah) 

*arah korelasi 0.138(+)hubungan searah 

 

Hasil Uji Spearman (At-Selisih Sistolik) 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
*signifikansi korelasi 

sig.(2-tailed): 0.194 (tidak signifikan/tidak berarti) 

*tingkat kekuatan korelasi (dilihat dari koefisien korelasinya) 0.197 (hubungan sangat lemah) 

*arah korelasi 0.197(+)hubungan searah 

 

Hasil Uji Mann Whitney (Hmt-Nilai Apgar Menit Ke 1) 

 

  
 

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  0.348 

Correlations

1.000 .138

. .367

45 45

.138 1.000

.367 .

45 45

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

Correlation Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

AT

Selisih_Diastol

Spearman's rho
AT

Selisih_

Diastol

Test Statisticsa

206.500

396.500

-.938

.348

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

HMT

Grouping Variable: APGAR1a. 



Berarti > 0.05 yang artinya tidak ada hubungan atau perbedaan antara nilai HMT ibu dengan 

kelahiran bayi normal dengan bayi asfiksia 

 
 

Hasil Uji Mann Whitney (At-Nilai Apgar Menit Ke 1) 

   
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  0.646 

Berarti > 0.05 yang artinya tidak ada hubungan atau perbedaan antara nilai AT ibu dengan 

kelahiran bayi normal dan bayi asfiksia 

 

 

 

 

 

  

Test Statisticsa

227.000

578.000

-.460

.646

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

AT

Grouping Variable: APGAR1a. 

Ranks

26 22.23 578.00

19 24.05 457.00

45

APGAR1

NORMAL

ASFIKSIA

Total

AT

N Mean Rank Sum of Ranks
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